Satgas Yonif 142 Borong Umbi, Bangkitkan
Ekonomi Warga Puncak
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Satgas Batalyon Infanteri 142/Ksatria Jaya memborong hasil tani lokal, yaitu umbi-umbian, langsung dari tangan
para petani kehidupan ekonomi warga Distrik Agandugume. Pada Sabtu, (28/2/2026).

PUNCAK- Di tengah hamparan pegunungan Kabupaten Puncak, Papua Tengah,
sebuah inisiatif menyentuh hati menggulirkan kehidupan ekonomi warga Distrik
Agandugume. Pada Sabtu, (28/2/2026), Pos Agandugume dari Satgas Batalyon
Infanteri 142/Ksatria Jaya mengambil langkah nyata dengan memborong hasil



tani lokal, yaitu umbi-umbian, langsung dari tangan para petani.

Langkah pembelian hasil kebun ini bukan sekadar transaksi dagang biasa. Ini
adalah bentuk dukungan tulus kepada para petani yang menggantungkan hidup
pada penjualan umbi-umbian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebuah
sentuhan yang terasa langsung ke dalam pendapatan keluarga di wilayah
pegunungan yang penuh tantangan ini.

“Kami ingin memastikan hasil tani masyarakat dapat terjual dengan baik. Dengan
cara ini, kami berharap ada dampak langsung bagi kebutuhan keluarga mereka
serta membantu menjaga stabilitas ekonomi kampung,” ujar Danpos
Agandugume, Kapten Inf Muh. Zandra, pada Sabtu (28/2/2026).

Kapten Inf Muh. Zandra menambahkan, pendekatan teritorial yang dijalankan
oleh para prajurit di wilayah penugasan senantiasa berupaya menyentuh
kebutuhan riil masyarakat. Termasuk, memperkuat sektor pertanian yang
menjadi urat nadi perekonomian warga Agandugume.

Sambutan hangat datang dari warga. Mereka mengungkapkan rasa syukur
karena hasil kebun yang biasanya dijual bertahap, kini terserap sekaligus. Hal ini
memberikan suntikan pendapatan yang berarti dalam waktu singkat,
meringankan beban dan memberikan harapan baru.

Kegiatan yang penuh makna ini menjadi bagian tak terpisahkan dari upaya
berkelanjutan Satgas Yonif 142/Ksatria Jaya dalam merajut kemanunggalan
antara TNI dan rakyat. Di tengah bentang alam Kabupaten Puncak yang unik,
tindakan konkret seperti memborong hasil kebun ini menjelma menjadi simbol
kepedulian sekaligus dorongan kuat demi kemandirian ekonomi masyarakat
setempat.
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